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disebutkan dalam daftar pustaka. 
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	ABSTRAK 
BEPRIYANA YUNITANINGRUM, G0013058, 2016. Perbedaan Alginat yang 
dicampur pewarna reaktif dengan natrium hidroksida pada naptol terhadap kejadian 
dermatitis kontak iritan pada Karyawan di Batik Merak Manis. Skripsi. Fakultas 
Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.  
 
Pendahuluan: Dermatitis kontak iritan (DKI) merupakan penyakit kulit yang paling 
banyak terjadi akibat penggunaan bahan kimia. Berbagai jenis bahan kima dapat 
memiliki dampak yang berbeda bagi kulit karena memiliki struktur kimia dan sifat 
kimia seperti pH yang berbeda. Perbedaan struktur dan tingkat pH bahan kimia dapat 
berpengaruh pada tingkat DKI yang dialami. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh antara alginat yang dicampur 
pewarna reaktif dengan natrium hidroksida pada naptol terhadap kejadian DKI di 
Batik Merak Manis dan apakah alginat yang dicampur pewarna reaktif lebih 
menyebabkan kejadian DKI. 
 
Metode: Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2016 di Batik Merak Manis 
Surakarta. Pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Subjek 
penelitian ini adalah karyawan Batik Merak Manis. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengisi kuesioner berupa data diri, riwayat alergi, data dalam bekerja berupa 
lama bekerja, lama paparan dan bahan kimia yang digunakan dalam bekerja serta 
penggunaan alat pelindung diri, dan data kuesioner keluhan dermatitis kontak iritan. 
Variabel terikat adalah kejadian dermatitis kontak iritan, sedangkan variabel bebasnya 
adalah jenis zat kima (alginat yang dicampur dengan pewarna reaktif dan natrium 
hidroksida pada naptol). Data hasil penelitian ini dianalisis dengan uji Chi-Square 
dengan tingkat kemaknaan 0,05. 
 
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
jenis zat kimia dengan kejadian dermatitis kontak iritan berdasarkan uji Chi Square 
dengan nilai p = 0,032 (p < 0,05). Alginat yang dicampur dengan pewarna reaktif 
menyebabkan timbulnya kejadian DKI yang lebih besar yatiu sebesar 83,3 % 
dibandingkan dengan  natrium hidroksida pada naptol. 
 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara jenis zat kimia dengan 
kejadian dermatitis kontak iritan. Alginat yang dicampur dengan pewarna reaktif 
menyebabkan timbulnya kejadian DKI yang lebih besar daripada natrium hidroksida 
pada naptol. 
 
Kata Kunci :  dermatitis kontak iritan, zat kimia, naptol, alginat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
	ABSTRACT 
 
BEPRIYANA YUNITANINGRUM, G0013058, 2016. The difference alginate 
reactive dyes mixed with sodium hydroxide at naptol to the occurrence of irritant 
contact dermatitis on employees in Batik Merak Manis. Skripsi. Fakultas 
Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.  
 
Background: Irritant contact dermatitis (DKI) is a skin disease that most occur due to 
the use of chemicals. The various types of clams can have different effects for the 
skin because it has a chemical structure and chemical properties such as pH level. 
Differences in the structure and pH levels of the chemical can affect the level of the 
Irritant contact dermatitis. This study aims to determine whether there are differences 
between the effects of reactive dyes mixed alginate and sodium hydroxide at naptol 
The incidence of DKI in Batik Merak Manis and whether alginate is mixed more 
reactive dyes cause the incidence of DKI. 
 
Methods: This research is an analytic observational with cross sectional approach. 
This research was conducted in October 2016 in Batik Merak Manis Surakarta. 
Sampling using sampling  saturated methods. The subjects were employees Batik 
Merak Manis. The data collection is done by filling in a questionnaire form of the 
data itself, a history of allergies, the data in the form of a long work , long exposure 
and chemicals used in the work and the use of personal protective equipment, and 
data questionnaire complaint irritant contact dermatitis. The dependent variable was 
the incidence of irritant contact dermatitis, while the independent variables are the 
kinds of substances of clam (alginate is mixed with reactive dyes and sodium 
hydroxide at naptol). The data were analyzed with Chi-Square test with a significance 
level of 0.05. 
 
Results: The results showed that there was a significant relationship between the 
types of chemicals with the occurrence of irritant contact dermatitis based Chi Square 
test with p = 0.032 (p <0.05). Alginate was mixed with reactive dyes has an incidence 
rate greater dermatitis with amounted to 83.3% compared with sodium hydroxide at 
naptol. 
 
Conclusion: There was a significant relationship between the types of chemicals with 
the occurrence of irritant contact dermatitis. Alginate is mixed with reactive dyes 
cause DKI incidence greater than sodium hydroxide at naptol 
 
Keywords: irritant contact dermatitis, chemicals, naptol, alginate 
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